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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi kesulitan pengrajin krecek bawang dalam penentuan kualitas 

krecek bawang karena banyaknya parameter yang digunakan sebagai acuan. Mereka dapat 

menentukan kualitas krecek bawang berdasarkan pengalaman terjadinya parameter saat produksi 

sebelumnya. Apabila ditemukan kejadian parameter yang baru dan belum pernah ditemui maka dalam 

penentuan kualitas hanya menggunakan insting dan tidak memiliki dasar. 

Penelitian ini menggunakan metode naive bayes yang digunakan untuk menentukan kualitas 

krecek bawang berdasarkan 11 parameter yang ditemukan saat produksi krecek bawang. Metode ini 

menggunakan pendekatan probabilistik yang bersifat saling bebas yaitu menghitung nilai masing-

masing probabilistik parameter kemudian dikalikan. Hasil perkalian akan dijadikan penentuan data 

testing masuk kedalam class baik atau buruk. Dalam penerapan menggunakan bahasa pemograman C# 

dan database mysql. 

Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Metode naive bayes berhasil diimplementasikan pada 

sistem klasifikasi kualitas krecek bawang dengan parameter warna tepung tapioka, Tekstur tepung 

tapioka setelah disiram air panas, Kesempurnaan adonan setelah diaduk, Bentuk adonan setelah 

dicetak, Tekstur adonan setelah dicetak, Waktu pengukusan, Warna setelah dikukus, Lama 

penjemuran, Warna setelah dijemur, Kerapuhan krecek dan tingkat keasinan. (2) Dengan adanya 3 

kesalahan dari 10 data testing yang dilakukan sistem maka nilai keefektifan sistem klasifikasi kualitas 

krecek bawang dengan metode naive bayes adalah 70%. 

 

KATA KUNCI  : Kualitas Krecek Bawang, Klasifikasi, Naive Bayes 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi 

saat ini berkembang sangat pesat seiring 

dengan penemuan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang informasi dan 

komunikasi sehingga mampu menciptakan 

alat-alat yang mendukung perkembangan 

teknologi informasi mulai dari sistem 

komunikasi sampai dengan alat 

komunikasi searah maupun dua arah.  

Saat ini Pengrajin hanya 

menggunakan pengalamannya untuk 

menetukan kualitas krecek bawang yang 

mereka produksi. Diantaranya terdapat 

sebelas parameter yang digunakan para 

pengrajin dalam menentukan kualitas 

barang. Parameter tersebut meliputi Warna 

tepung tapioka, Tekstur tepung tapioka 

setelah disiram air panas, Kesempurnaan 

adonan setelah diaduk, Bentuk adonan 
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setelah dicetak, Tekstur adonan setelah 

dicetak, Waktu pengukusan, Warna setelah 

dikukus, Lama penjemuran, Warna setelah 

dijemur, Kerapuhan krecek dan tingkat 

keasinan. Parameter tersebut hanya dapat 

dilihat oleh pengrajin saat mereka 

melakukan produksi. Setelah menjadi 

krecek bawang yang sudah kering maka 

akan sulit ditentukan kualitasnya. Kendala 

yang dialami oleh pengrajin adalah dengan 

banyaknya peluang terjadinya parameter 

tersebut mereka kesulitan menentukan 

kualitas barang. Para pengrajin hanya dapat 

menyimpulkan kualitas barang dengan  

peluang terjadinya parameter yang sedikit 

sehingga apabila ada peluang terjadinya 

parameter yang beragam mereka hanya 

menggunakan insting dan hanya menebak 

tanpa adanya perhitungan. 

Dari masalah yang dialami pengrajin 

dan customer. Muncul ide pemikiran untuk 

membuat sistem yang dapat membantu 

memberikan informasi tentang kualitas 

krecek dengan peluang terjadinya 

parameter yang beragam kepada pengrajin 

dan customer dengan metode naive bayes. 

Metode naive bayes merupakan 

pendekatan probabilitas untuk 

pengklasifikasian, yaitu mengelompokan 

kelas kualitas krecek bawang berdasarkan 

parameter yang ditemukan. Diharapkan 

dengan perhitungan naive bayes yang 

bersifat ilmiah dapat membantu pengrajin 

dan customer mendapatkan kualitas barang 

dengan bukti parameter yang jelas. 

Berdasarkan alasan diatas peneliti 

membuat sebuah aplikasi untuk 

mengklasifikasikan kualitas krecek bawang 

dengan menggunakan metode naive bayes. 

 

II. METODE 

A. Naive Bayes 

Bayes merupakan teknik prediksi 

probabilistik sederhana yang berdasar pada 

peneraman teorema Bayes (atau aturan 

Bayes) dengan asumsi independensi atau 

ketidaktergantungan yang kuat (naif). 

Prediksi Naive Bayes didasarkan 

pada teorema bayes dengan formula umum 

sebagai berikut (Prasetyo, 2012) : 

Keterangan : 

P(H|E)   = Probabilitas akhir bersyarat 

(conditional probability) 

suatu hipotesis H terjadi jika 

diberikan (evidence) E terjadi. 

P(E|H)   = Probabilitas sebuah E terjadi 

akan memengaruhi hipotesis 

H. 

P(H)       = Probabilitas awal (priori) 

hipotesis H terjadi tanpa 

memandang hipotesis apapun. 

P(E)       = Probabilitas awal (priori) 

bukti E terjadi tanpa 

memandang bukti yang lain. 

 

P(H|E) = P(E|H) x P(H) 

         P(E) 
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B. Simulasi Perhitungan 

Sebelum melakukan proses 

pengklasifikasian dengan menggunakan 

metode naive bayes. Tentukan parameter 

yang digunakan seperti  pada tabel 1. 

Tabel 1. Parameter Naive Bayes 

Atribut Pilihan 

A. Warna 

Tepung 

Tapioka 

1. Putih 

2. Kecoklatan 

B. Tekstur 

Tepung 

tapioka 

setelah 

disiram air 

panas 

1. Padat dan alot 

2. Lembek 

C. Kesempurnaa

n Adonan 

setelah diaduk 

1. Terdapat gumpalan 

2. Sempurna 

tercampur 

D. Bentuk 

adonan 

setelah 

dicetak 

1. Bulat 

2. Lonjong 

E. Tekstur 

adonan 

setelah 

dicetak 

1. Padat dan halus 

2. Keropos 

F. Waktu 

pengukusan 

1. Lama (Lebih dari  

10 menit) 

2. Cepat (Kurang dari 

10 menit) 

G. Warna setelah 

dikukus 

1. Berbercak Putih 

2. Transparan 

H. Lama 

penjemuran 

1. Cepat (kurang dari 

4 jam) 

2. Lama (Lebih dari 4 

jam) 

I. Warna setelah 

dijemur 

1. Kecoklatan 

2. Coklat cenderung 

hitam 

J. Kerapuhan 

krecek 

1. Kuat 

2. Rapuh 

K. Tingkat 

keasinan 

1. Asin 

2. Sedang 

3. Kurang asin 

 

Dalam perhitungan naive bayes  data 

training digunakan sebagai bahan acuan 

untuk dilakukan analisis sehingga 

mendapatkan keputusan yang terbaik. 

Sebagai contoh dalam penelitian ini 

membutuhkan 10 data training sebagai 

berikut : 

Tabel 2. Data Training 

Dataset Proses Produksi Krecek 

N

o 
A B C D E F G H I J K 

Kual

itas 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 Baik 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 Baik 

3 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 Buruk 

4 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 Baik 

5 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 3 Buruk 

6 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 Buruk 

7 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 Baik 

8 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 Baik 

9 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 Buruk 

10 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 Baik 

Jika diketahui tahapan-tahapan 

proses pembuatan krecek bawang sebagai 

berikut : 

1. Tepung tapioka berwarna putih. 
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2. Tekstur Tepung tapioka setelah 

disiram air panas menjadi padat dan 

alot. 

3. Adonan tercampur dengan sempurna 

tanpa ada gumpalan setelah diaduk. 

4. Berbentuk bulat setelah adonan 

dicetak. 

5. Tekstur adonan setelah dicetak adalah 

keropos. 

6. Waktu pengukusan berjalan selama 7 

menit. 

7. Berwarna transparan setelah dikukus. 

8. Penjemuran berjalan Selama 3 jam. 

9. Berwarna kecoklatan setelah dijemur. 

10. Bersifat rapuh saat sudah kering. 

11. Tingkat keasinan yang kurang. 

Maka dapat disimbolkan dengan 

numerik sebagai berikut : 

1, 1, 2, 1, 2, 2, 2, 1, 1, 2, 3 

Langkah selanjutnya adalah 

menghitung masing-masing probabilitas 

parameter seperti berikut : 

P(Kualitas | Baik) =  
 

  
    

P(Kualitas | Buruk) = 
 

  
 

P(A = “putih” | Baik) = 
 

 
 

P(A = “putih” | Buruk) = 
 

 
 

P(B = “Padat dan alot” | Baik) = 
 

 
 

P(B = “Padat dan alot” | Buruk) = 
 

 
 

P(C = “Sempurna tercampur” | Baik) = 
 

 
 

P(C = “Sempurna tercampur” | Buruk) = 
 

 
 

P(D = “Bulat” | Baik ) = 
 

 
 

P(D = “Bulat” | Buruk) = 
 

 
 

P(E = “Keropos” | Baik) = 
 

 
 

P(E = “Keropos” | Buruk) = 
 

 
 

P(F = “Cepat” | Baik) = 
 

 
 

P(F = “Cepat” | Buruk) = 
 

 
 

P(G = “Transparan” | Baik) = 
 

 
 

P(G = “Transparan” | Buruk) = 
 

 
 

P(H = “Cepat” | Baik) = 
 

 
 

P(H = “Cepat” | Buruk) = 
 

 
 

P(I = “Kecoklatan” | Baik) = 
 

 
 

P(I = “Kecoklatan” | Buruk) = 
 

 
 

P(J = “Rapuh” | Baik) = 
 

 
 

P(J = “Rapuh” | Buruk) = 
 

 
 

P(K = “Kurang asin” | Baik) = 
 

 
 

P(K = “Kurang asin” | Buruk) = 
 

 
 

Keterangan : 

1. warna tepung tapioka = A 

2. Tekstur Tepung tapioka setelah 

disiram air panas = B 

3. Kesempurnaan Adonan setelah diaduk 

= C 

4. Bentuk adonan setelah dicetak = D 

5. Tekstur adonan setelah dicetak = E 

6. Waktu pengukusan = F 

7. Warna setelah dikukus = G 

8. Lama penjemuran = H 

9. Warna setelah dijemur = I 
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10. Kerapuhan krecek = J 

11. Tingkat keasinan = K 

Langkah selanjutnya setiap parameter 

yang memiliki Class kualitas yang sama 

dikalikan seperti pada tabel dibawah : 

Tabel 3. Nilai Tiap Kelas 

Parameter Cla

ss 
Nilai 

A B C D E F G H I J K 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

  
 

0.0000

643 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

  
 

0.0007

42 

Dengan Hasil akhir kategori Baik 

bernilai 0.0000643 sedangkan kategori 

Buruk bernilai 0.000742 maka hasilnya 

krecek bawang masuk kedalam kualitas 

Buruk karena kualitas buruk lebih besar 

daripada Baik. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

Proses input pada sistem dilakukan 

dengan memilih parameter yang ditemukan 

saat melakukan produksi krecek bawang. 

Kemudian dilakukan penentuan kualitas 

berdasarkan pengetahuan awal yang 

terbentuk dalam tabel training, dan hasil 

perhitungan yang paling tinggi akan 

menjadi output (hasil). 

Dari hasil ujicoba 10 data testing dan 

50 data training yang diinputkan kedalam 

sistem, terdapat 3 kesalahan sistem dalam 

menentukan kualitas krecek bawang dan 

tidak sesuai dengan kualitas riil di 

lapangan. Maka tingkat keberhasilan dalam 

sistem ini adalah 70%. 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan yang 

telah dibahas dan diselesaikan maka 

terdapat beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Metode naive bayes berhasil 

diimplementasikan pada sistem 

klasifikasi kualitas krecek bawang 

dengan parameter warna tepung 

tapioka, Tekstur tepung tapioka 

setelah disiram air panas, 

Kesempurnaan adonan setelah diaduk, 

Bentuk adonan setelah dicetak, 

Tekstur adonan setelah dicetak, Waktu 

pengukusan, Warna setelah dikukus, 

Lama penjemuran, Warna setelah 

dijemur, Kerapuhan krecek dan 

tingkat keasinan. 

2. Dengan adanya 3 kesalahan dari 10 

data testing yang dilakukan sistem 

maka nilai keefektifan sistem 

klasifikasi kualitas krecek bawang 

dengan metode naive bayes adalah 

70%. 
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